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1.1 LATAR BELAKANG

Cabai merupakan salah satu tanaman yang digemari oleh penduduk
Indonesia karena memiliki rasa yang pedas. Rasa pedas pada cabai berasal dari zat
capsaicin yang terkandung dalam cabai. Selain digunakan sebagai bumbu untuk
menguatkan rasa masakan, cabai juga bermanfaat dalam hal kesehatan antara lain
seperti mengatur peredaran darah, memperkuat jantung, mencegah flu, serta
mengurangi nyeri rematik. Tanaman cabai juga mempunyai nilai jual yang tinggi di
pasaran. Salah satu jenis cabai yang mempunyai harga jual tinggi adalah cabai rawit
merah (capsicum frutescens). Bahkan pada awal tahun 2017, harga cabai rawit
merah (capsicum frutescens) mengalami peningkatan harga mencapai 100.000,-/kg
hingga 120.000,-/kg [1]. Dengan kondisi tersebut banyak masyarakat Indonesia
memilih untuk menanam cabai sendiri di rumah dibandingkan dengan membeli
cabai di pasar.

Cabali rawit merah (capsicum frutescens) ialah salah satu tipe cabai yang bisa
berkembang dengan maksimal dalam suhu 18°C- 30°C serta tingkatan kelembaban
tanah sebesar 60%- 80% [2]. Tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens)
tidak hanya dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban tanah saja untuk dapat tumbuh
dengan optimal. Namun, dipengaruhi juga oleh kadar air. Oleh karena itu, tanaman
cabai rawit merah (capsicum frutescens) membutuhkan ketersediaan air dengan
jumlah yang cukup. Untuk tanaman cabai pada fase generatif membutuhkan kadar
air sebanyak 400 ml setiap harinya. Sedangkan untuk tanaman cabai pada fase
vegetatif membutuhkan kadar air sebanyak 200 ml setiap harinya [3].

Dalam menanam cabai rawit merah (capsicum frutescens) tentunya
membutuhkan tempat yang digunakan untuk menanam yang disebut sebagai media
tanam. Media tanam yang dapat digunakan yaitu berupa pot/polybag. Media tanam
pot/polybag cukup menguntungkan karena adanya efisiensi penggunaan lahan.

Setiap media tanam menggunakan pot/polybag optimal hanya untuk 1 (satu)



tanaman cabai. Hal ini bertujuan supaya tanaman cabai dapat lebih leluasa untuk
tumbuh serta kebutuhan nutrisi yang berasal dari tanah tercukupi [4].

Tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens) yang sudah siap panen
mempunyai karakteristik kulit berwarna merah dan volume cabai keras. Tumbuhan
ini bisa dipanen pada kurun masa 5 - 6 bulan sesudah masa tanam [5]. Untuk
menghasilkan tanaman yang memenuhi Kriteria siap panen dan dapat dipanen tepat
waktu harus diperhatikan dengan baik perawatannya.

Salah satu komponen yang sangat berpengaruh untuk tanaman cabai rawit
merah (capsicum frutescens) adalah air. Tanaman cabai rawit merah (capsicum
frutescens) merupakan salah satu tanaman yang cukup sensitif terhadap kelebihan
atau kekurangan kadar air. Apabila tanaman cabai rawit merah (capsicum
frutescens) mengalami kekurangan air maka kelembaban tanah akan kurang dan
dapat menyebabkan tanaman layu bahkan mati. Sedangkan apabila tanaman cabai
rawit merah (capsicum frutescens) mengalami kelebihan air maka kelembaban tanah
akan berlebihan yang dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman kerdil [6]. Air yang
didapatkan oleh tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens) berasal dari
kegiatan penyiraman tanaman yang dilakukan. Namun, terkadang pemilik tanaman
tidak melakukan penyiraman secara rutin dikarenakan kesibukannya. Seiring
berkembangnya waktu, kegiatan penyiraman yang semula dilakukan secara manual
atau konvensional, dapat dilakukan secara otomatis.

Oleh karena itu, untuk membuat tanaman cabai rawit merah (capsicum
frutescens) tetap dalam keadaan optimal kondisinya dan untuk membantu
mengerjakan pekerjaan penyiraman yang bersifat rutin maka dibutuhkan suatu
sistem penyiram yang bersifat adaptif sesuai kondisi yang diminta oleh tanaman
cabai rawit merah [7]. Dengan adanya permasalahan tersebut, penulis mengajukan
penelitian tugas akhir dengan judul “Sistem Penyiraman Tanaman otomatis berbasis
loT untuk Tanaman Cabai Rawit Merah (capsicum frutescens) dengan Metode
Simple Additive Weighting (SAW)”.



1.2

1.3

yaitu :

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dari penelitian skripsi ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Bagaimana cara menyiram tanaman secara otomatis untuk menjaga
tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens) dalam keadaan
optimal?

Bagaimana mengukur tingkat akurasi sensor suhu dan sensor
kelembaban tanah pada tanaman cabai rawit merah (capsicum
frutescens)?

Bagaimana penggunaan metode SAW dalam menentukan keputusan
penyiraman tanaman?

Bagaimana memonitoring keadaan kelembaban tanah dan suhu pada

tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens) dengan smartphone?

BATASAN MASALAH

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian skripsi ini antara lain

1)

2)
3)

4)
5)
6)

7)

8)

Penulis hanya melakukan pengujian dengan jumlah tanaman sebanyak
1(satu) pot tanaman.

Cabai yang digunakan sudah berbentuk tunas, bukan dalam bentuk biji.
Lokasi penempatan tanaman diletakkan di teras rumah yang terexpose
pada sinar matahari selama 12 jam sehari.

Air yang digunakan untuk menyiram tanaman sudah ditampung dalam
suatu wadah.

Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman C.
Mikrokontroler yang digunakan adalah NodeMCU ESP 8266.

Sensor kelembaban tanah yang digunakan adalah sensor soil moisture
capacitive.

Sensor suhu yang digunakan adalah sensor DHT11.



1.4  TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian skripsi ini antara lain yaitu :

1) Sistem dapat menyiram tanaman secara otomatis untuk menjaga
kelembaban tanah sesuai kebutuhan tanaman cabai rawit merah
(capsicum frutescens).

2) Mengukur tingkat akurasi sensor suhu dan sensor kelembaban tanah pada
tanaman cabai rawit merah (capsicum frutescens).

3) Dapat menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) sebagai
metode pengambilan keputusan penyiraman tanaman.

4) Menggunakan aplikasi blynk pada smartphone untuk memonitoring
keadaan kelembaban tanah dan suhu pada tanaman cabai rawit merah

(capsicum frutescens).

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk penanaman tanaman cabai
rawit merah (capsicum frutescens) dalam hal melakukan penyiraman secara
otomatis dengan menggunakan metode pengambilan keputusan Simple Additive
Weighting. Selain itu, keadaan kelembaban tanah dan suhu dapat dilakukan

pengecekan secara berkala melalui aplikasi blynk.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab yaitu sebagai berikut :
1. BAB1:PENDAHULUAN
Bab 1 (satu) membahas mengenai latar belakang dilakukannya
penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujauan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
2. BAB2:LANDASAN TEORI
Bab 2 (dua) membahas mengenai landasan-landasan teori yang
dipakai sebagai acuan oleh penulis dalam penyusunan penelitian tugas
akhir.



3. BAB 3: METODE PENELITIAN
Bab 3 (tiga) membahas mengenai metode penelitian, alat bahan yang
digunakan, jalan penelitian dengan menggunakan flowchart, dan alur
sistem.
4. BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab 4 (empat) membahas mengenai hasil data dan pembahasan dari
hasil pengukuran.
5. BAB5: PENUTUP
Bab 5 (lima) membahas mengenai kesimpulan dan saran terkait

pengembangan penelitian selanjutnya.
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